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Abstrak

Info Artikel

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui analisis
penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita kubus dan
balok di kelas V SD N 173435 Doloksanggul. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif bersifat pendekatan deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini yaitu 1 guru wali kelas V dan 19 siswa kelas V SD
N 173435 Doloksanggul. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah dengan teknik probability sampling dimana setiap populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel dengan
pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita kubus dan
balok di kelas V SD N 173435 Doloksanggul efektif dan baik
digunakan dalam meningkatkan penyelesaian soal cerita kubus dan
balok peserta didik yaitu dengan persentase 52,63 %.

Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the analysis of
the use of discovery learning models in improving the ability to solve
cube and block word problems in class V SD N 173435 Doloksanggul.
This research is a type of quantitative research with a descriptive
approach. The population in this study were 1 homeroom teacher of
class V and 19 students of class V SD N 173435 Doloksanggul. The
sampling technique in this study was a probability sampling technique
where each population has the same opportunity to be selected as a
sample with certain considerations. The data collection technique used
in this research is by using questionnaires, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the use of the
discovery learning model in improving the ability to solve cube and
block word problems in class V SD N 173435 Doloksanggul is effective
and well used in improving students' cube and block story problem
solving with a percentage of 52.63%.
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peran dari pendidik sangatlah penting.
Pendidikan harus dilaksanakan semaksimal mungkin untuk mencapai hasil sebesar
besarnya. Dalam mencapai hasil yang diharapkan pengajar dapat mengembangkan dan
menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Dalam proses pembelajaran yang efektif
dan aktif perlu adanya keterlibatan peserta didik, pendidik, orangtua dan lingkungan
sekitar. Pengunaan metode yang tepat juga akan menunjang keberhasilan pembelajaran
yang dilaksanakan. Pendidik yang memberikan pelajaran dan pendidikan terhadap
peserta didik dengan hanya sebatas menyampaikan materi pembelajaran tentu akan
berbeda dengan seorang pendidik yang menganggap mengajar itu adalah proses
menyalurkan dan memberikan bantuan terhadap peserta didik untuk mampu memahami
dan mengerti materi pelajaran. Dalam proses pembelajaran yang aktif dan inovatif di kelas
peran guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan dalam memilih model pembelajaran yang
tepat terhadap kondisi peserta didik, kemampuan belajar peserta didik, dan minat peserta
didik, sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Oleh karena
itu, guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan dengan materi
pembelajaran, kondisi pembelajaran, kondisi peserta didik, dan minat peserta didik.

Discovery learning adalah model pembelajaran yang sudah sering digunakan oleh
pendidik. Menurut Cintia (dalam Lamas, 2020, h.189) “Model pembelajaran discovery
learning merupakan model pembelajaran yang membimbing, mengarahkan, serta
melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan konsep melalui informasi dan data yang
diperoleh melalui pembelajaran di kelas”. Selanjutnya Borthick daan Jones (dalam
Mukaramah. dkk, 2020) mengatakan “Model pembelajaran discovery learning merupakan
pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk mencari masalah, mendapatkan solusi,
mencari informasi yang sesuai dengan maeri pembelajaran, serta menyimpulkan materi
pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik”.

Pada umumnya soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita atau
bentuk kalimat. Cerita yang disajikan dalam soal cerita dapat berupa kehidupan sehari-
hari. Pada soal cerita peserta didik diharapkan mampu menganalisis soal cerita dan
memahami isi soal cerita sehingga peserta didik mampu menyelesaikan dan menemukan
jawaban dari soal cerita dengan baik dan benar. Dalam menyelesaikan soal cerita
peserta didik harus mampu menganalisis dan memahami konsep dalam menyelesaikan
soal cerita tersebut.

Pada pembelajaran kelas V mempelajari tentang bangun ruang, Menurut Subagyo
Agung, DKk, (2015, h.29) Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan
titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bagun tersebut. Bangun ruang memiliki
tiga dimensi dan memiliki volume atau isi di dalamnya. Pada materi bangun ruang
terdapat pembelajaran kubus dan balok, dimana materi kubus dan balok ini adalah materi
yang sering diajarkan oleh pendidik pada pembelajaran bangun ruang. Pada penelitian ini
lebih fokus membahas kubus dan balok. Kubus adalah bangun ruang yang berbentuk
persegi yang memiliki 6 sisi yang sama panjang dan memiliki rusuk yang sama. Sedangkan
balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi dengan ukuran yang sama dan
saling berhadapan. Sebuah kubus dan balok mempunyai luas permukaan dan volume.
Dalam pembelajaran kubus dan balok sering terdapat pertanyaan dengan menggunakan
soal cerita tentang kehidupan sehari-hari peserta didik.
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Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran discovery learning pada
pembelajaran menyelesaikan soal cerita bangun ruang kubus dan balok lebih memberikan
kesempatan kepada peseta didik lebih aktif dalam menyelesaikan soal cerita dengan
melakukan identifikasi dan analisa pada soal cerita yang diberikan oleh guru, sehingga
penggunaan model pembelajaran ini efektif dalam menyelesaikan soal cerita. Dimana
model pembelajaran discovery learning adalah suatu proses pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi
suatu persoalan atau masalah dan menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul ”Analisis Model
Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Materi Bangun Ruang”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Pendekatan deskriptif yang dimaksud adalah
data yang diambil selama penelitian bersifat objektif dan sesuai dengan data- data yang
dilakukan selama penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 1 guru wali kelas V dan 19
siswa keals V SD N 173435 Doloksanggul. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah dengan teknik probability sampling dimana setiap populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket, wawancara,
dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan
Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Kubus dan Balok

Adapun hasil analisis pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita kubus dan balok sebagai berikut.

Tabel 1 Analisis Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
MeningkatkanKemampuan Penyelesaian Soal Cerita Kubus dan Balok

No Kategori Interval Frekuensi Persentase

1 Tidak Baik 1,0-1,75 0 0

2 Cukup Baik >1,75-2.5 4 21.05%

3 Baik >2,5-3,25 10 52.63%

4 Sangat Baik >3,25-4 5 26,32%
Total 19 100 %

Berdasarkan tabel analisis tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan model
pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
cerita kubus dan balok dengan kategori sangat baik mendapatkan persentase 26,32 %
yaitu sebanyak 5 responden, kemudian perolehan kategori baik dengan persentase 52,63
% yaitu sebanyak 10 responden, kemudian kategori cukup baik memperoleh persentase
21,05 % yaitu sebanyak 4 responden, dan kategori tidak baik dengan persentase 0 % atau
tidak ada responden.
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Analisis Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dalam Pembelajaran Soal Cerita Kubus dan Balok

Adapun hasil analisis respon peserta didik terhadap penggunaan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal cerita kubus dan balok sebagai
berikut.

Tabel 2 Analisis Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dalam Pembelajaran Soal Cerita Kubus dan Balok

No Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Tidak Baik 1,0-1,75 0 0%
2 Cukup Baik >1,75-2,5 4 21,05 %
3 Baik >2,5-3,25 9 47,37 %
4 Sangat Baik >3,25-4 6 31,58 %
Total 19 100 %

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa respon
peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
pembelajaran soal cerita kubus dan balok dengan kategori sangat baik mencapai
persentase sebanyak 31,58 % yaitu dengan 6 responden. Kemudian respon peserta didik
terhadap penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal
cerita kubus dan balok dengan kategori baik mencapai persentase sebanyak 47,37 % yaitu
dengan 9 responden. Kemudian respon peserta didik terhadap penggunaan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal cerita kubus dan balok pada
kategori cukup baik mencapai persentase 21,05 % yaitu dengan 4 responden. Dan respon
peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
pembelajaran soal cerita kubus dan balok dengan kategori tidak baik memiliki persentase
0 % atau tidak ada responden.

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik dengan menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning dalam Pembelajaran Soal Cerita Kubus dan Balok

Adapun hasil analisis hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal cerita kubus dan balok sebagai
berikut.

Tabel 3 Analisis Hasil Belajar Peserta Didik dengan menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning dalam Pembelajaran Soal Cerita Kubus dan Balok

No Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Tidak Baik 1,0-1,75 0 0%
2 Cukup Baik >1,75-2,5 3 15,79 %
3 Baik >25-3,25 12 63,16 %
4 Sangat Baik >3,25-4 4 21,05 %
Jumlah 19 100 %

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam
pembelajaran soal cerita kubus dan balok dengan kategori sangat baik mecapai persentase
sebanyak 21,05 %, dimana terdapat 4 responden mencapai kategori sangat baik.
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Kemudian pada kategori baik mencapai persentase sebesar 63,16 %, dimana terdapat 12
responden pada kategori baik. Selanjutnya untuk kategori cukup baik mencapai 15,79 %,
dimana terdapat 3 responden mencapai kategori cukup baik. Dan pada kategori tidak baik
mencapai persentase 0 % atau tidak ada responden pada kategori tidak baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan penyelesaian soal cerita kubus dan balok di SD N 173435 Doloksanggul
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning
efektif dan baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan menyelesaian soal cerita
kubus dan balok peserta didik di kelas V SD N 173435 Doloksanggul yaitu analisis
pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita kubus dan balok dengan persentase 52,63 % dengan kategori
baik atau efektif. Kemudian untuk analisis respon peserta didik terhadap penggunaan
model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal cerita kubus dan balok
dengan persentase 47,37 % dengan kategori baik. Dan analisis hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran soal
cerita kubus dan balok dengan persentase 62,16 % terdapat pada kategori baik.
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